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ABSTRAK 

Anak-anak merupakan harapan bagi masa depan negara dan bangsa sebagai generasi 

penerus cita-cita nasional bangsa. Orang dewasa harus memberikan hak kepada seorang 

anak dengan memenuhi, mendampingi, membimbing, dan memperhatikan 

pertumbuhannya. Anak-anak yang diasuh di panti asuhan memiliki hak yang sama seperti 

anak-anak lainnya dan mereka harus menerima perawatan yang sesuai. Namun, beberapa 

anak tidak memiliki orang tua yang lengkap, ada yang yatim atau piatu, yatim piatu, atau 

bahkan tidak memiliki keluarga sama sekali. Jadi, menurut undang-undang Indonesia, 

peran pengasuh sangat penting untuk melindungi anak-anak yang tidak memiliki keluarga 

yang lengkap atau keluarga yang tidak mampu dalam menjamin kebutuhan anaknya. Panti 

asuhan adalah lembaga yang menawarkan pengasuhan kepada anak-anak yang yatim 

piatu, kurang mampu, atau terlantar. Dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan 

masalah yaitu : (1) Bagaimana proses penerimaan anak asuh di Panti Asuhan Aisyiyah 

Cabang Ampang Kota Padang ditinjau dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak? (2) Bagaimana pelaksanaan pengasuhan anak asuh di Panti 

Asuhan Aisyiyah Cabang Ampang Kota Padang ditinjau dari Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami bagaimana proses penerimaan anak asuh Panti Asuhan Aisyiyah dan 

bagaimana pelaksanaan pengasuhan anak asuh di Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Ampang 

Kota Padang ini ditinjau dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumen dan wawancara dengan Ketua atau Sekretaris, Seksi 

Pendidikan di Panti Asuhan Aisyiyah, dan salah satu orang tua dari anak asuh, serta studi 

kepustakaan yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil penelitian yang 

pertama, proses penerimaan anak asuh di panti asuhan sudah melalui penetapan Dinas 

Sosial Provinsi dimana terdapat persyaratan administratif yang sesuai dengan Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Panti Asuhan UPT Dinas Sosial Provinsi dan terdapat utusan dari 

dinas sosial tersebut yang akan ikut dalam tahapan asessemen penerimaan anak asuh untuk 

di tempatkan di dalam panti. Kedua, pelaksanaan pengasuhan anak asuh oleh Panti 

Asuhan Aisyiyah sudah cukup baik dan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak, tetapi masih terdapat beberapa hak anak asuh yang 

belum terpenuhi secara maksimal. 
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